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memiliki "label” dan "muatan" iman dan taqwa, dan ada pula yang secara

substansial memiliki keterkaitan dengan aspek-aspek penanaman keimanan
dan ketagwaan kepada siswa. Nilai yang dikaterogikan sebagai nilai yang
berlabel dan bermuatan langsung iman dan taqwa adalah nilai religius-
Islami yang dimanifestasikan sebagai nilai instrumental operasional (NIO),
dan sebagai nilai instrumental esensial (NIE) yang secara eksplisit merujuk
pada sumber Al-Qur’an dan As-Sunnah. Nilai-nilai tersebut antara lain
diwujudkan dalam tindakan membimbing baca-tulis Al-Qur’an, belajar
qiro’at, diskusi agama, ceramah agama, berperan sebagai khotib,
melakukan qurban, dan membiasakan mengucapkan salam. Sedangkan
nilai yang dikategorikan sebagai nilai yang secara substansial memiliki
keterkaitan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan adalah nilai yang
dianggap baik menurut agama atau budaya. Nilai tersebut adalah nilai
penanaman disiplin (NIE) pada diri siswa yang dimanifestasikan dalam
menjaga kebersihan lingkungan, ketertiban dan keteraturan lingkungan
sekolah; kepatuhan terhadap tatatertib sekolah; dan kesopanan dalam
berbicara dan bertindak (NIO).

Dalam realitas pembinaan, sesungguhnya tidak terjadi pemilahan
seperti 1tu. Semua menjadi keutuhan proses yang ditujukan pada
pembentukan pribadi manusia yang beriman dan bertaqwa. Oleh karena
itu, meski secara makro pembinaan merupakan proses yang disengaja,
direncanakan dan memiliki tujuan tertentu, mungkin guru atau kepala

sckolah sesekali tidak menyadari nilai-nilai yang terkandung dalam
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tindakan, ucapan dan pikirannya yang mereka lakukan secara kasuistik.

Ketiga, meskipun aturan formal yang terarah, terencana dan terpadu
untuk pembinaan keimanan dan ketagwaan belum diluncurkan oleh
pemerintah, khususnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dari
upaya guru dan kepala sekolah tersingkap bahwa mereka memiliki inisiatif
yang cukup kuat dalam merealisasikan tataran utopis tujuan pendidikan
yakni manusia yang beriman dan bertagwa. Hal tersebut menyiratkan
pula bahwa ada faktor-faktor lain yang menjadi "pemicu" lahirnya
kebijaksanaan pembinaan keagamaan sebagaimana yang terjadi.

Dari fenomena yang muncul terungkap bahwa komitmen beragama
sebagian (15%) guru yang mengajar di lokasi sangat kuat. Ada sebagian
dari mereka (7 orang) pernah mengenyam pendidikan pesantren,
Kenyataan tersebut memberikan dampak positif untuk pembinaan
keimanan dan ketagwaan siswa, karena mereka dapat berperan sebagai
motor penggerak semangat beragama dan keagamaan.

Komitmen beragama guru dan kepala sekolah bermakna pula dalam
menutupi segala kekurangan tataran aturan formal yang ditetapkan
pemerintah. Bahkan dalam kekosongan peraturan operasional bagi
pembinaan keimanan dan ketaqwaan, seolah menjadi Iahan produktif bagi
ekspresi dan inisiatif guru dan kepala sekolah dalam menciptakan iklim
kondusif. Nampaknya komitmen beragama mereka telah mampu
mereduksi pandangan minor mengenai perlunya formalisasi dan

pembakuan aktivitas keagamaan dari pusat. Atas dasar itulah, mereka
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hidup disiplin, di antarnya dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Tampilan sekolah (ruang, halaman, dinding) yang senantiasa bersih dari
sampah dan coretan-coretan menyiratkan bahwa siswa telah terbiasa — atau
berusaha membiasakan diri ~ untuk hidup bersih. Asumsi tersebut
muncul, sebab diyakini tidak semua siswa biasa hidup teratur dan bersih
di rumahnya atau di lingkungannya, sehingga fenomena bersih di sekolah,
cukup beralasan untuk dinyatakan sebagai hasil dari upaya guru dan

kepala sekolah dalam menanamkan nilai kebersihan.

B.  Implikasi Penelitian
Pada ‘bagian ini, diketengahkan beberapa implikasi dari hasil
penelitian yang meliputi implikasi teoretis, implikasi praktis, dan implikasi

bagi penelitian lebih lanjut.

1.  Implikasi Teoretis

Menyimak hasil penelitian yang terangkum dalam kesimpulan,
menunjukan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal {persekola-
han) memiliki makna penting bagi pemupukan kesadaran dan penga.laman-
beragama. Sementara ini orang sering menyebut sekolah "kering" dari nilai
agama di samping mendudukan lembaga pendidikan formal tersebut
sebagai lembaga skunder. Akan tetapi kalau lembaga itu ditata situasi fisik
dan psikisnya, maka akan melahirkan situasi atau iklim pendidikan yang

kondusif bagi perkembangan pribadi beragama siswa.
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Secara formal, cara yang dapat ditempuh dalam rangka mewujudkan
manusia yang beriman dan bertagwa di lingkungan sekolah, dapat
dilakukan melalui penataan berbagai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan,
menyisipkan nilai keimanan dan ketagwaan dalam setiap mata pelajaran,
dan dengan cara mengeksplisitkan norma-norma Islam dalam tata tertib
sekolah. Ketiga cara tersebut — meski intensitasnya berbeda — telah
ditempuh di tempat penelitian, dan dampaknya cukup dirasakan oleh para

siswanya.

3. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya

Dengan diperolehnya hasil-hasil penelitian, timbul implikasi-
implikasi bagi penelitian lebih lanjut. Implikasi tersebut adalah:

Pertama, penelitian mengenai keimanan dan ketagwaan merupakan
topik menarik dan bermakna strategis. Oleh karena itu, penelitian ini
seyogyanya diperdalam. Sumber-sumber yang dianggap berkompeten
untuk memberikan input data dapat dilibatkan seperti guru, kepala
sekolah, siswa, pegawai administrasi, penjaga sekolah, orangtua siswa, para
alumni, dan ﬁwyarakat sekitar sekolah. Kemudian dalam menilik masalah
keimanan dan ketaqwaan siswa dapat dilengkapi dengan tinjauan dari
berbagai segi secara detail seperti kondisi latarbelakang ekomoni, sosial,
keluarga dan pendidikan yang dialami siswa, guru dan kepala sekolah.

Kedua, berdasarkan }ﬁényataan bahwa guru dan kepala sekolah

sangat memegang peranan penting dalam membina kepribadia
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dan ketaqwaan dalam berbagai disiplin ilmu.

Terakbir, penelitian lanjutan dapat lebih memperdalam topik serupa
dengan: (a) tidak hanya sampai pada sejauh mana baiknya suatu
pembinaan keimanan dan ketaqwaan itu berlangsung, melainkan sampai
pula pada mana yang lebih baik, dengan menggunakan standar ukur yang
lebih jelas; (b) mengungkap lebih rinei dan tuntas aspek-aspek yang
melatarbelakangi kualitas keimanan dan ketaqwaan siswa baik dari sudut
batasan lingkungan, orang, atau budaya, sehingga dapat menggambarkan
secara persis bagaimana lingkaran kehidupan (life-circle) dan penyebab

(cause) munculnya profil kualitas keimanan dan ketagwaan itu.

C. Rekomendasi

Menyimak hasil penelitian perlu juga diungkapkan sejumlah reko-
mendasi sebagai berikut:

Pertama, untuk lebih mendukung pelaksanaan pembinaan nilai
keimanan dan ketaqwaan, diperlukan suatu kebijakan {policy) yang dibuat
oleh pemerintah khususnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Kebijakan yang diperlukan harus bersifat  operasional sehingga
memudahkan para pelaku pendidikan di lapangan untuk merealisasikan-
nya. Kebijakan itu sangat penting terutama untuk menekan sekolah-
sekolah yang notabene sampai saat ini belum melakukan upaya ke arah

sana.






